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ABSTRAK 

Dalam pelaksanaannya, selain memiliki kemudahan, pembelajaran daring juga memiliki hambatan, 

lain kelancaran dalam mengakses, biaya pada penggunaan kuota, hilangnya fokus belajar, serta 

materi yang sulit untuk dipahami. Adanya hambatan-hambatan tersebut memungkinkan mahasiswa 

mengalami stres akademik. Stres yang dialami mahasiswa biasa disebut sebagai stress akademik. 

Stress akademik adalah reaksi yang ditunjukkan oleh individu terhadap stressor akademik. Stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa selama menjalani pembelajaran daring dapat diatasi dengan 

self-efficacy. Self-efficacy ialah keyakinan yang ada di dalam diri individu dalam 

mengorganisasikan serta menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran self-efficacy dalam mengatasi stress akademik 

mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis tematik. Sehubungan dengan pandemi covid-19 yang melanda, 

pengambilan data dilakukan secara daring. Adapun partisipan yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 10 orang dengan rentang usia 17 – 25 tahun yang sedang menjalani pembelajaran 

daring. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan pada stress akademik yang dialami 

mahasiswa serta self-efficacy yang ada di dalam diri mereka. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran daring, stress akademik, mahasiswa, self-efficacy 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet 

sebagai metode pembelajaran, seperti penyampaian materi, interaksi antara dosen dan mahasiswa, 

serta berbagai bentuk fasilitas pembelajaran lainnya (Mustofa et al., 2019). Pembelajaran daring 

sudah banyak digunakan dalam berbagai ranah pendidikan dikarenakan metode pembelajarannya 

yang menyediakan berbagai macam kemudahan, antara lain dapat mengurangi hambatan secara 
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fisik sebagai faktor belajar dalam ruang lingkup kelas sehingga para mahasiswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran tanpa harus hadir di dalam kelas (Riaz, 2018). Terdapat penelitian yang 

membuktikan bahwa pembelajaran daring bermanfaat dalam membantu menyediakan akses 

pembelajaran bagi para mahasiswa (Crews & Parker, 2017). 

 

Namun, di balik kemudahannya, pembelajaran daring juga memiliki kendala dalam pelaksanaannya, 

yaitu kelancaran dalam mengakses jaringan internet dan kendala biaya dalam membeli paket internet 

atau kuota (Handarini & Wulandari, 2020). Selain itu, terdapat beberapa kendala lain yang mungkin 

terjadi selama pelaksanaan pembelajaran daring, yakni hilangnya fokus belajar mahasiswa karena 

tidak adanya interkasi secara langsung dengan dosen serta materi yang sulit dimengerti oleh 

mahasiswa (Andiarna, 2020). Sekitar 59,9% mahasiswa merasa keberatan dengan tugas yang 

diberikan oleh para dosen selama pemberlakuan pembelajaran daring karena sumber pencaharian 

atau materi pembelajarannya hanya sebatas akses pada jaringan internet (Kusnayat et al., 2020). 

 

Dengan adanya hambatan-hambatan yang terjadi selama menjalani pembelajaran daring dapat 

menyebabkan mahasiswa mengalami stres. Adapun stres yang dialami oleh mahasiswa disebut 

sebagai stress akademik. Stress akademik adalah reaksi yang ditunjukkan oleh seseorang terhadap 

stressor akademik, di mana reaksi stres akademiknya meliputi aspek emosi, aspek perilaku, aspek 

kognitif, dan aspek fisik (Gadzella & Maten, 2005). Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa 

menjadikan mereka kehilangan nafsu makan dan kesulitan untuk tidur secara teratur. Penelitian 

menjelaskan bahwa stres akademik yang dialami oleh para mahasiswa dapat meningkatkan resiko 

keluhan kesehatan, seperti sakit kepala, sakit punggung di bagian bawah tubuh, nyeri pada leher 

dan/atau bahu, sakit kepala sebelah (migrain), serta perasaan tegang (Murberg & Bru, 2007). 

 

Stres akademik yang dialami oleh para mahasiswa dapat diatasi dengan self-efficacy. Self- efficacy 

diartikan sebagai keyakinan yang ada di dalam diri seseorang mengenai kemampuannya dalam 

mengorganisasi serta menyelesaikan tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Bandura, 

1997). Jika ditinjau dari aspek akademik, self-efficacy mengacu pada keyakinan yang ada di dalam 

diri seseorang bahwa dirinya mampu untuk melakukan Tindakan tertentu (Schunk, 1991). Apabila 

seseorang memiliki self-efficacy yang tinggi maka dirinya akan merasakan tekanan yang lebih 

rendah ketika dihadapkan dengan stressor dan sebaliknya. Apabila seseorang memiliki self-efficacy 

yang rendah maka dirinya merasakan tekanan yang lebih tinggi ketika dihadapkan dengan stressor. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran self-efficacy dalam mengatasi stress akademik mahasiswa yang menjalani 

pembelajaran daring? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, di mana metode kualitatif bertujuan 

untuk memperhatikan dan menelaah fenomena secara fokus terhadap variabel yang akan diteliti 

(Creswell, 1997). Selain menggunakan metode kualitatif, penelitian ini juga menggunakan analisis 

tematik dalam pengolahan datanya, di mana analisis tematik merupakan sebuah metode untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, serta melaporkan pola atau tema dari data yang ada (Braun & Clarke, 

2006). Adapun partisipan pada penelitian ini berjumlah 10 orang dengan kriteria mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki atau perempuan dengan rentang berusia 17 – 25 tahun yang mengalami stres 

akademik berdasarkan Student-Life Stress Inventory (SLSI) dengan rentang skor 108 - 173, 

menjalani pembelajaran secara daring, serta memiliki self-efficacy berdasarkan New General Self-

Efficacy (NSGE) dari Chen et al. (2001) dengan rentang skor 2,75 – 3,875.
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Alat ukur Student-Life Stress Inventory (SLSI) memiliki 52 item, di mana dalam kategori sumber 

stres terdapat 7 item pada sub-skala frustrasi, 3 item pada sub-skala konflik, 4 item pada sub-skala 

tekanan, 3 item pada sub-skala perubahan, dan 6 item pada sub-skala pemaksaan diri. Adapun dalam 

kategori reaksi terhadap stres pada sub-skala reaksi fisiologis terdapat 14 item, pada sub-skala reaksi 

emosi terdapat 4 item, pada sub-skala perilaku terdapat 8 item, dan pada sub-skala reaksi kognitif 

terdapat 2 item (Putra, 2015). Sedangkan, alat ukur New General Self-Efficacy (NSGE) memiliki 8 

item pernyataan terkait bagaimana partisipan melakukan pekerjaannya sehari- hari. Skala ini 

merupaka skala Likert, di mana memerlukan respon partisipan terhadap pernyataan yang tertulis.  

 

Tabel 1. Gambaran Partisipan 

 Nama (Inisial) Usia    

(Tahun) 

Hasil Tes Alat Ukur  

No. Stress Akademik Self-Efficacy 

1. SAA 21 173 3,375 

2. NA 22 137 3,375 

3. CCD 21 138 3,75 

4. SS 22 108 2,75 

5. CJS 19 154 3,25 

6. QA 22 151 3,125 

7. KL 20 129 3,75 

8. MHAN 22 129 3,875 

9. FT 22 159 3,875 

10. WC 22 148 2,875 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, terdapat beberapa hasil temuan. Pertama, mahasiswa 

yang mengalami stres akademik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internal yang mendominasi stres akademik yang dialami mahasiswa adalah karakteristik kepribadian, 

seperti kondisi perasaan: perubahan suasana hati, perasaan tidak nyaman, tidak sabaran dan mudah 

panik, serta keharusan akan pemenuhan kebutuhan sosial (validasi dan bertemu dengan orang lain), 

kondisi pikiran: kecenderungan memiliki pikiran berlebih (overthinking), serta kondisi perilaku: 

malas, tidak bersemangat, tidak memiliki motivasi, kesulitan untuk memanajemen waktu, serta 

memaksakan diri. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, sembilan dari sepuluh partisipan 

merasakan faktor internal dari stres akademik yang dialami selama menjalani pembelajaran daring. 

 

Sedangkan, faktor eksternal yang mendominasi stres akademik yang dialami mahasiswa adalah 

hubungan sosial yang buruk. Adanya hubungan yang tidak baik antara mahasiswa dengan lingkungan 

di sekitarnya, yaitu keluarga dan teman, dapat menyebabkan mereka mengalami stres akademik. 

Hubungan sosial yang buruk yang dimaksud adalah tidak adanya dukungan dari keluarga dan 

terjadinya perdebatan, teman sekelompok pada perkuliahan yang enggan berkoordinasi dalam 

mengerjakan tugas kuliah, perubahan suasana dalam pertemanan, tekanan yang berasal dari orang 

tua, hubungan tidak baik mahasiswa dengan dosen di kampus, suasana di rumah yang tidak 

mendukung suasana hati, serta trauma masa lalu. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, 

kesepuluh partisipan merasakan faktor eksternal dari stres akademik yang dialami selama menjalani 

pembelajaran daring. 
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Kedua, terdapat dimensi dari stres akademik yang dialami dan dirasakan oleh mahasiswa selama 

menjadi pembelajaran daring, yaitu stressor dan reaksi stres. Pada dimensi stressor, hal yang 

menyebabkan mahasiswa mengalami stres akademik antara lain, frustasi, konflik, perubahan, self-

imposed, serta tekanan. Frustasi yang dimaksud ialah keterlambatan dalam mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan, penundaan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, kegagalan dalam 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, kekurangan sumber (uang), serta diasingkan secara sosial. 

Kemudian, konflik yang dimaksud ialah keinginan untuk memiliki dua hal atau lebih sesuatu yang 

diinginkan maupun tidak diinginkan dan memiliki dampak negatif, di mana pada partisipan konflik 

ini terjadi antara dirinya dan teman-temannya di perkuliahan. Berdasarkan wawancara yang sudah 

dilakukan, kesepuluh partisipan mengaku merasa frustasi yang menyebabkan mereka mengalami 

stres akademik. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, delapan dari sepuluh partisipan 

mengalami konflik. 

 

Lalu, perubahan yang dimaksud ialah dinamika kehidupan yang mengganggu mahasiswa, perubahan 

suasana belajar, perubahan rutinitas, dan perubahan lingkungan. Berdasarkan wawancara yang sudah 

dilakukan, kesepuluh partisipan merasakan perubahan yang menyebabkan mereka mengalami stres 

akademik. Selanjutnya, self-imposed yang dimaksud ialah keinginan untuk selalu bersaing agar bisa 

mendapatkan pengakuan, perhatian, disukai dan dicintai oleh orang lain, kecenderungan khawatir 

akan semua hal dan semua orang, kecenderungan menunda-nunda pekerjaan, serta kecenderungan 

untuk mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Berdasarkan wawancara yang sudah 

dilakukan, sembilan dari sepuluh partisipan memiliki kecenderungan self-imposed yang 

menyebabkan mereka mengalami  

stres akademik. Berikutnya, tekanan yang dimaksud ialah segala hal yang dianggap individu sebagai 

sesuatu yang memberikan beban padanya, seperti kompetisi, deadline, kelebihan bebas stres 

akademik. Berikutnya, tekanan yang dimaksud ialah segala hal yang dianggap individu sebagai 

sesuatu yang memberikan beban padanya, seperti kompetisi, deadline, kelebihan beban kerja, 

tanggung jawab kerja, serta target yang ingin dicapai. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, 

kesepuluh partisipan merasa memiliki tekanan yang menyebabkan mereka mengalami stres 

akademik. 

 

Selain itu, mahasiswa yang mengalami stres akademik selama menjalani pembelajaran daring 

merasakan beberapa reaksi stres, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, aspek fisiologis, serta aspek 

perilaku. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, kesepuluh partisipan mengalami gangguan 

secara kognitif saat mengalami stres akademik. Aspek kognitif berupa kebingungan, tidak mampu 

berkonsentrasi, mudah lupa, muncul pemikiran yang tidak biasa, serta performa dalam 

menyelesaikan tugas menurun. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, sembilan dari 

sepuluh partisipan mengalami gangguan secara afektif saat mengalami stres akademik. Kemudian, 

aspek afektif berupa rasa cemas dan takut yang berlebih, mudah marah, rasa sedih yang mendalam, 

merasa tertekan, rasa ragu dan juga malu, serta menganggap kemampuan dan potensi dimiliki rendah 

sehingga merasa tidak mampu untuk memenuhi tuntutan akademik. Berdasarkan wawancara yang 

sudah dilakukan, kesepuluh partisipan mengalami gangguan secara fisiologis saat mengalami stres 

akademik. 
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Lalu, aspek fisiologis berupa gangguan pernapasan, gangguan pencernaan, hilangnya nafsu makan, 

tidur tidak nyenyak atau jam tidur berubah drastis, jadwal haid yang tidak teratur, sampai tubuh 

mudah pegal. Selanjutnya, aspek perilaku berupa seringnya menyalahkan orang lain, menyalahkan 

diri sendiri, bersikap tak acuh, menunda untuk mengerjakan tugas, serta sering terlibat pada kegiatan 

untuk mencari kesenangan namun dilakukan secara berlebihan dan beresiko, di mana yang dimaksud 

dengan kegiatan untuk mencari kesenangan tetapi dilakukan secara berlebihan dan beresiko ialah 

terlalu sering bermain gadget, bermain media sosial secara berlebihan, menonton film secara 

berlebihan, dan lain-lain. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, kesepuluh partisipan 

mengalami gangguan secara perilaku saat mengalami stres akademik. 

 

Ketiga, dalam mengatasi stres akademik yang dialami, mahasiswa mengatasinya dengan self- 

efficacy yang ada di dalam diri mereka. Self-efficacy yang ada di dalam diri mahasiswa bersumber 

dari empat hal, pengalaman keberhasilan di masa lalu, pengalaman keberhasilan orang lain, persuasi 

secara verbal, serta kondisi fisiologis. Pengalaman keberhasilan di masa lalu berupa menyelesaikan 

tugas yang dirasa sulit, dapat membaca koran sejak usia Taman Kanak-kanak (TK), meraih ranking 

di sekolah, memiliki kemampuan berbahasa Inggris, memiliki pengalaman yang dapat dievaluasi, 

memiliki pengalaman organisasi setingkat kampus, serta mendapatkan IP yang lebih tinggi di 

perkuliahan di antara teman seangkatannya yang dikenal sebagai mahasiswa yang pintar. 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, sembilan dari sepuluh partisipan memiliki 

pengalaman keberhasilan di masa lalu. Kemudian, pengalaman keberhasilan orang lain berupa 

melihat pengalaman dari sosok keluarga, teman, orang lain yang kurang beruntung, serta tokoh 

agama. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, delapan dari sepuluh partisipan menjadikan 

pengalaman keberhasilan orang lain sebagai panutan dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

 

Lalu, persuasi secara verbal ialah merupakan informasi terkait kemampuan individu yang 

disampaikan secara lisan oleh orang lain yang dianggap dapat dipercaya dan berpengaruh, seperti 

dari keluarga, orang lain, teman, serta dosen. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, 

sembilan dari sepuluh partisipan mendapatkan persuasi secara verbal dari orang yang ada di sekitar 

mereka. Selanjutnya, kondisi fisiologi ialah keadaan fisik pada individu, seperti rasa sakit, lelah, dan 

lainnya, serta kondisi emosional, seperti suasana hati, tingkat stres, dan sejenisnya. Kondisi yang 

memberikan efek tekanan tersebut dapat mempengaruhi self-efficacy pada individu terkait 

kemampuan yang ada dalam dirinya. Apabila terdapat pengaruh negatif, seperti rasa lelah, keadaan 

tubuh yang kurang sehat, atau rasa tertekan akan menurunkan kadar self-efficacy seorang individu 

dan sebaliknya. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, dua dari sepuluh partisipan merasa 

bahwa self-efficacy yang ada di dalam diri mereka berkaitan erat dengan kesehatan tubuh.
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Keempat, selain sumber utama, terdapat dimensi pada self-efficacy yang ada di dalam diri 

mahasiswa, yaitu magnitude, strength, dan generality. Magnitude berhubungan dengan taraf 

kesulitan tugas yang dipercayai mahasiswa dapat diselesaikannya. Berdasarkan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan, empat dari sepuluh partisipan percaya bahwa mereka dapat 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas dengan taraf kesulitan yang berbeda-beda. Kemudian, 

strength berhubungan tingkat kekuatan maupun kelemahan dari keyakinan mahasiswa terkait 

kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, tujuh dari 

sepuluh partisipan yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan suatu tugas dengan kemampuan 

yang ada di dalam diri mereka masing-masing. Lalu, generality berhubungan dengan 

keleluasaan bidang tugas atau masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan, empat dari sepuluh partisipan merasa yakin dapat 

menyelesaikan masalah di berbagai bidang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa selama menjalani pembelajaran daring dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yang menyebabkan mahasiswa 

mengalami stres akademik ialah karakteristik kepribadian, seperti kondisi perasaan, kondisi 

pikiran, serta kondisi perilaku. Sedangkan, faktor eksternal yang menyebabkan mahasiswa 

mengalami stres akademik ialah tuntutan atau pekerjaan yang dirasa memberatkan dan tidak 

sesuai dengan kemampuan serta lingkungan sosial yang buruk. Tuntutan atau pekerjaan yang 

dirasa memberatkan dan tidak sesuai dengan kemampuan dapat berupa tugas yang terlalu 

banyak dan menumpuk. Kemudian, hubungan sosial yang buruk berupa yang terjadi antara 

mahasiswa dengan keluarga atau temannya. 

 

Selain dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, mahasiswa yang mengalami stres 

akademik selama menjalani pembelajaran daring menunjukkan beberapa dimensi dari stres 

akademik yang dialami, yaitu stressor dan reaksi stres. Adapun stressor yang menyebabkan 

mahasiswa mengalami stres akademik ialah frustasi, konflik, perubahan, self-imposed, serta 

tekanan. Frustasi berkaitan dengan keterlambatan dalam mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan, penundaan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, kegagalan dalam 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, kekurangan sumber (uang), serta diasingkan secara 

sosial. Kemudian, konflik berkaitan dengan keinginan untuk memiliki dua hal atau lebih 

sesuatu yang diinginkan maupun tidak diingnkan dan memiliki dampak negatif. 

 

Lalu, perubahan berkaitan dengan dinamika kehidupan, di mana dinamika tersebut termasuk 

ke dalam perubahan yang mengganggu kehidupan individu, seperti perubahan suasana belajar, 

perubahan rutinitas, dan perubahan lingkungan. Selanjutnya, self-imposed bekaitan dengan 

keinginan untuk selalu bersaing agar bisa mendapatkan pengakuan, perhatian, disukai dan 

dicintai oleh orang lain, kecenderungan khawatir akan semua hal dan semua orang, 

kecenderungan menunda-nunda pekerjaan, serta kecenderungan untuk mencari solusi dari 

masalah yang sedang dihadapi. Berikutnya, tekanan berkaitan dengan segala hal yang dianggap 

individu sebagai sesuatu yang memberikan beban padanya, seperti kompetisi, deadline, 

kelebihan beban kerja, tanggung jawab kerja, serta target yang ingin dicapai. 

 

Sedangkan, pada reaksi stress pada stres akademik yang dialami mahasiswa berupa aspek 

kognitif, aspek afektif, aspek fisiologis, serta aspek perilaku. Aspek kognitif yang terjadi pada 
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mahasiswa berupa kognitif meliputi kondisi stres yang bersumber dari kesulitan dalam 

memfokuskan perhatian dalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan pikiran negatif 

terhadap diri sendiri serta lingkungan yang ada di sekitarnya. Kemudian, aspek afektif yang 

terjadi pada mahasiswa perasaan dan pikiran negatif serta kepercayaan diri yang rendah karena 

stres yang dialami. Lalu, aspek fisiologis yang terjadi pada mahasiswa berupa respon pada fisik 

yang biasa dialami saat menghadapi stres secara akademik sehingga mengalami penurunan 

kebugaran pada tubuh. Selanjutnya, aspek perilaku yang terjadi pada mahasiswa berupa 

munculnya perilaku negatif dan isolasi diri dari lingkungan sekitar. 

 

Selain yang faktor, stressor, dan reaksi stres pada stres akademik, terdapat juga sumber utama 

dan dimensi dari self-efficacy. Ada empat hal yang dapat menjadi sumber utama dari self-

efficacy, yakni pengalaman keberhasilan individu dalam menghadapi tugas di masa lalu, 

pengalaman keberhasilan orang lain, persuasi secara verbal, dan kondisi fisiologis. Pengalaman 

keberhasilan di masa lalu merujuk pada keberhasilan yang memiliki pengaruh terhadap 

bagaimana mahasiswa menghadapi situasi serupa di masa sekarang maupun masa mendatang. 

Kemudian, pengalaman keberhasilan orang lain merujuk pada kepada penglihatan mahasiswa 

saat melihat orang lain di sekitarnya berhasil dalam menyelesaikan suatu tugas yang serupa 

dengan miliknya. Lalu, persuasi secara verbal merujuk pada informasi terkait kemampuan 

individu yang disampaikan secara lisan oleh orang lain yang dianggap dapat dipercaya dan 

berpengaruh. Selanjutnya, kondisi fisiologis merujuk pada keadaan fisik pada individu, seperti 

rasa sakit, lelah, dan lainnya, serta kondisi emosional, seperti suasana hati, tingkat stres, dan 

sejenisnya. 

 

Sedangkan, dimensi dari self-efficacy terdiri dari magnitude, strength, dan generality. 

Magnitude berhubungan dengan taraf kesulitan tugas yang dipercayai mahasiswa dapat 

diselesaikannya. Kemudian, strength berhubungan tingkat kekuatan maupun kelemahan dari 

keyakinan mahasiswa terkait kemampuan yang dimilikinya. Lalu, generality berhubungan 

dengan keleluasaan bidang tugas atau masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. 

 

 

Saran 

Saran Teoritis 

 

Adapun saran teoritis yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini, yaitu, peneliti 

menyarankan kepada hasil penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan kajian secara 

mendalam terkait faktor lain yang mungkin dapat menyebabkan dan mempengaruhi stress 

akademik pada mahasiswa, seperti kepribadian, jenis kelamin, dan riwayat kesehatan. 

Kemudian, peneliti menyarankan kepada hasil penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan 

kajian secara mendalam terkait faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi, membangkitkan 

atau meningkatkan, serta menurunkan tingkat self-efficacy pada mahasiswa yang mengalami 

stress akademik, seperti kondisi fisik dan riwayat kesehatan. Peneliti juga menyarankan kepada 

hasil penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan kajian secara mendalam terkait faktor lain 

yang mungkin menyebabkan pembelajaran online, seperti kebijakan pemerintah dan peraturan 

internasional. 

 

Saran Praktis 

Adapun saran teoritis yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini, yaitu bagi penulis, 

peneliti menyadari masih banyak sekali kekurangan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, ada 

baiknya kekurangan-kekurangan yang ada di dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai celah 
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untuk penelitian selanjutnya untuk memperbaikinya. Kemudian, bagi dosen, peneliti 

menyarankan kepada para dosen dan pengajar agar lebih waspada kepada mahasiswa yang 

sekiranya memiliki kecenderungan atau gejala-gejala stress akademik agar dapat dideteksi 

lebih awal kemudian diatasi. Selanjutnya, bagi mahasiswa, peneliti menyarankan kepada para 

mahasiswa agar lebih waspada terhadap diri sendiri terkait kecenderungan atau gejala-gejala 

stress akademik yang muncul di dalam diri agar dapat diatasi lebih dini. Terakhir, bagi 

perguruan tinggi, peneliti menyarankan kepada pihak perguruan tinggi untuk tidak 

menyepelekan stress akademik yang dialami oleh mahasiswa di tingkat perguruan tinggi. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Pelaksanaan penelitian ini tentunya tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Pertama, peneliti 

ingin mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada para dosen pembimbing yang 

telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing, mengajari serta membantu penelitian ini 

agar tetap berjalan. Kemudian, peneliti juga ingin mengucapkan terima kasih sedalam-

dalamnya kepada para partisipan yang sudah bersedia meluangkan waktunya mulai dari 

mengisi kuesioner sampai melakukan wawancara sebanyak dua kali. 
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